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ABSTRAK 

 

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP PENANGGUNG 

JAWAB TEKNIK BADAN  USAHA(PJTBU) YANG LALAI DAN 

MELANGGAR STANDAR TEKNIS KESELAMATAN KERJA 

 

NUR AZ ZHAAHIR ILHAM AKBAR  

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 te.ntang Jasa 

Konstruksi, Pe.nanggung jawab te.knik me.miliki tanggung jawab untuk 

me.mastikan bahwa se.tiap proye.k dilaksanakan se.suai de.ngan standar te.knis 

yang be.rlaku. dan dapat dimintakan pertanggungjawaban apabila terbukti 

lalai atau melanggar.Keselamatan kerja yang mengakibatkan kerugian, luka, 

cacat, bahkan kematian pekerja atau kerusakan lingkungan dan fasilitas kerja 

merupakan tanggung jawab badan usaha sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan kerja khususnya Pasal 

15 ayat (1) atau KUHP pasal 359 dan 360, pertanggungjawaban pidana 

terhadap Penanggung Jawab Badan Usaha(PJTBU) dapat dimintakan 

pertanggungjawaban secara pribadi serta korporasi. 

Ke.ndala pe.ne.rapan Pidana te.rhadap pe.nanggung jawab te.knik badan 

usaha (PJTBU) yang lalai dan me.langgar standar te.knis keselamatan kerja 

adalah Sulitnya membuktikan bahwa tindakan atau kelalaian langsung dari 

Penanggung Jawab Teknik Badan Usaha(PJTBU), Minimnya penegakan 

hukum terhadap kejahatan korporasi, Ketidaktegasan regulasi teknis 

dibeberapa sektor, Pengaruh dan kekuasaan korporasi sehingga Penanggung 

Jawab Teknik Badan Usaha (PJTBU) bekerja dalam tekanan,  Kurangnya 

kesadaran hukum sehingga Penanggung Jawab Teknik Badan Usaha 

mengganggap hanya teknis saja yang bersifat administratif, Ketiadaan 

Preseden hukum yang kuat. 

 

 

Kata Kunci : Tanggungjawab, Teknik, Pidana, Jasa, konstruksi. 
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CRIMINAL RESPONSIBILITY FOR TECHNICAL RESPONSIBILITIES OF 

BUSINESS ENTITY (PJTBU) WHO ARE NEGLIGENT AND VIOLATE 

WORK SAFETY TECHNICAL STANDARDS 

 

 

Based on Law Number 2 of 2017 concerning Construction Services, the 

person in charge of engineering has the responsibility to ensure that each project 

is carried out in accordance with applicable technical standards. and can be held 

accountable if proven negligent or violated. Work safety which results in loss, 

injury, disability, even death of workers or damage to the work environment and 

facilities is the responsibility of the business entity as regulated in Law Number 1 

of 1970 concerning Work Safety, especially Article 15 paragraph (1) or Criminal 

Code articles 359 and 360, criminal liability for the Person in Charge of the 

Business Entity (PJTBU) can be held personally and corporately liable. 

Obstacles to criminal implementation against those in charge of technical 

business entities (PJTBU) who are negligent and violate technical standards for 

work safety are: Difficulty in proving that the direct action or negligence of the 

Person in Charge of Engineering for Business Entities (PJTBU), Lack of law 

enforcement against corporate crime, Lack of firmness in technical regulations in 

several sectors, Influence and power of corporations so that Persons in Charge of 

Engineering for Business Entities (PJTBU) work under pressure, Lack of legal 

awareness so that Persons in Charge of Engineering for Business Entities (PJTBU) 

work under pressure. Efforts to consider only technical, administrative in nature, 

Lack of strong legal precedents. 

 

 

Keywords: Responsibility, Engineering, Crime, Services, construction. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

   Negara Indonesia merupakan negara yang berdasar atas hukum bukan 

atas kekuasaan, Indonesia termasuk negara berkembang tentu pembangunan 

fisik menjadi prioritas Pemerintah disegala sendi kehidupan. Baik di skala 

nasional maupun skala daerah yaitu provinsi dan kabupaten/ kota diseluruh 

wilayah Republik Indonesia. dalam bidang pembangunan fisik tersebut diatas 

pemerintah telah membuat regulasi dalam hal ini diantaranya Undang- undang 

nomor 2 tahun 2017 tentang jasa konstruksi, atau sering disingkat UUJK, setiap 

suatu pekerjaan akan berakhir dengan keberhasilan dan sebaliknya berakhir 

dengan kegagalan, dalam undang undang ini dijelaskan pasal 1 angka 10 

Kegagalan Bangunan adalah suatu keadaan keruntuhan bangunan dan/atau tidak 

berfungsinya bangunan se .te.lah pe.nye.rahan akhir hasil Jasa Konstruksi.      

  Undang-undang Nomor 2 tahun 2017 te.ntang jasa konstruksi Pasal 1 

me.nyatakan Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud de .ngan: 

1. Jasa Konstruksi adalah layanan jasa konsultansi konstruksi dan/atau pe .ke.rjaan 

konstruksi.  

2. Konsultansi Konstruksi adalah layanan ke .se.luruhan atau se .bagian ke.giatan 

yang me.liputi pe.ngkajian, pe.re.ncanaan, pe .rancangan, pe .ngawasan, dan 

manaje.me.n pe.nye.le.nggaraan konstruksi suatu bangunan.  
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3. Pe.ke.rjaan konstruksi me .ncakup se.luruh atau se.bagian ke.giatan yang 

me.libatkan pe.mbangunan, pe .ngope.rasian, pe .me.liharaan, pe.mbongkaran, 

se.rta pe.mbangunan ke.mbali suatu bangunan.  

4. Usaha pe.nye .diaan bangunan me .rupakan pe.nge.mbangan je.nis usaha jasa 

konstruksi yang dibiayai ole .h pe.me.rintah pusat, pe .me.rintah dae.rah, badan 

usaha, atau masyarakat, dan dapat dilakukan me .lalui be.ntuk ke.rja sama untuk 

me.wujudkan, me.miliki, me.nguasai, me.nge.lola, dan/atau me .ningkatkan 

manfaat dari bangunan te .rse.but. 

5. Pe.ngguna jasa adalah pihak yang me .miliki atau me .mbe.rikan pe.ke.rjaan yang 

me.manfaatkan layanan jasa konstruksi. 

6. Pe.nye.dia Jasa adalah pe .mbe.ri layanan Jasa Konstruksi.  

7. subpe.nye .dia Jasa adalah pe .mbe.ri layanan Jasa Konstruksi ke .pada Pe.nye .dia 

Jasa.  

8. Kontrak ke.rja konstruksi me .rupakan se.luruh dokume.n kontrak yang me .ngatur 

hubungan hukum antara pe.ngguna jasa dan pe .nye.dia jasa dalam pe .laksanaan 

jasa konstruksi. 

9. Standar Ke.amanan, Ke.se.lamatan, Ke .se.hatan, dan Ke .be.rlanjutan adalah 

panduan te.knis yang me.ngatur ke.amanan, ke .se.lamatan, ke.se.hatan di te.mpat 

ke.rja konstruksi, pe .rlindungan sosial bagi te .naga ke.rja, se.rta pe.nge.lolaan 

lingkungan se.kitar dan lingkungan hidup dalam pe .laksanaan jasa konstruksi.  

10.Ke.gagalan bangunan me .rujuk pada kondisi te .rjadinya ke.runtuhan bangunan 

dan/atau ke.tidakbe.rfungsian bangunan se .te.lah pe.nye.rahan akhir hasil jasa 

konstruksi.  
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11. Se.rtifikat badan usaha adalah bukti pe .ngakuan te.rhadap klasifikasi dan 

kualifikasi ke.mampuan badan usaha jasa konstruksi, te .rmasuk hasil 

pe.nye.taraan ke.mampuan badan usaha jasa konstruksi asing. 

12. Se.rtifikasi kompe .te.nsi ke.rja adalah prose .s pe.mbe.rian se.rtifikat kompe .te.nsi 

me.lalui ujian yang dise .suaikan de.ngan standar kompe.te.nsi ke.rja nasional 

Indone.sia, standar inte .rnasional, dan/atau standar khusus. 

13. Se.rtifikat kompe .te.nsi ke.rja adalah bukti pe .ngakuan te.rhadap kompe.te.nsi 

te.naga ke.rja konstruksi.  

14. Tanda Daftar Usaha Pe .rse.orangan adalah izin yang dibe.rikan ke.pada 

individu untuk me .njalankan ke.giatan jasa konstruksi. 

15. Izin Usaha Jasa Konstruksi, yang se .lanjutnya dise .but izin usaha, adalah izin 

yang dibe.rikan ke.pada badan usaha untuk me .laksanakan ke.giatan jasa 

konstruksi. 

  Jasa konstruksi me.miliki pe.ran yang sangat pe .nting dan strate.gis dalam 

me.ndukung pe.ncapaian pe.mbangunan nasional yang be .rlandaskan pada 

ke.adilan sosial, se .suai de.ngan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Ole.h kare.na itu, dipe.rlukan pe.ngaturan yang je .las dan te.rpe.rinci me .nge.nai 

jasa konstruksi, yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 

te.ntang Jasa Konstruksi.1 Se.be.lum ada pe.raturan pe.rundang-undangan yang 

be.rlaku yang me .ngatur hak-hak dan  ke.wajiban para pe .laku usaha jasa 

konstruksi sampai lahirnya Undang-undang nomor 2 tahun 2017 te .ntang jasa 

                                                
1Suparyanto dan Rosad (2015, “Tanggung Jawab Hukum Terhadap Penyedia Dan Jasa 

Dalam Pelaksanaan Jasa Konstruksi Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 Tentang 

Jasa Konstruksi,” Lex Crimen VI, No. 3 (2017): 248–53. 
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konstruksi, dalam pe .lasanakan te.knis ada ke.te.ntuan yang harus dipahami ole .h 

pe.laku usaha yaitu syarat-syarat sah suatu kontrak/pe .rjanjian ke.rja di atur di 

dalam kitab Undang-undang Hukum Pe.rdata (KHUPe .r) pasal 1338, 

me.nyatakan bahwa semua pe .rjanjian yang dibuat se .cara sah be.rlaku se.bagai 

undang-undang bagi pihak yang me .mbuatnya, ini satu-satunya asas yang ada 

dalam pe.nyusunan kontrak.2 ke.se.pakatan yang te .rjadi bisa dirubah 

se.bagaimana dise .but dalam  Pasal 1338 ini me .nyatakan bahwa pe .rse.tujuan-

pe.rse.tujuan dalam pe .rjanjian tidak dapat ditarik ke .mbali, ke.cuali de.ngan 

ke.se.pakatan ke.dua be.lah pihak. atau kare .na alasan-alasan yang dite .ntukan 

ole.h undang-undang.  

 Pe.ke.rjaan dan kontrak konstruksi adalah je.nis pe.ke.rjaan yang sangat 

komple.ks, kare.na me.libatkan be.rbagai aspe.k se.rta risiko yang dapat 

me.rugikan, baik yang te.rjadi maupun yang be.rpote.nsi me.nimbulkan ke.rugian 

mate.rial, bahkan me.mbahayakan ke.se.lamatan jiwa orang lain. 

      Fe.nome.na yang te.rjadi dimasyarakat bahwa apakah yang me .njadi 

pe.nye.bab ke.ce.lakaan-ke.ce.lakaan te.rjadinya, apakah bahan yang dipakai 

tidak se.suai de.ngan standar yang be .rlaku atau kualitas bahan re .ndah, atau 

juga dike.rjakan de.ngan te.naga ke.rja yang tidak profe.sional, atau pe .re.ncanaan 

yang kurang maksimal atau pe .ngawasan yang kurang maksimal, se .hingga 

kita me.nde.ngar be.be.rapa be.rita te.ntang bangunan runtuh, se.bagai contoh 

te.rjadi bulan Juli tahun 2022 ge .dung se.kolah yang runtuh di Jalan Se .matang 

                                                
   2Soedharyo Soimin, Kitab undang undang hukum perdata, Sinar grafika, Jakarta. 2019, 

hlm.332 
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Borang, Lorong Lumban Me .ranti, Ke.camatan Sako.  yang me .re.nggut korban 

jiwa, ke.mudian te.rjadinya pe.ristiwa  pada  

hari kamis tanggal 07 mare.t 2024 dimana.Pe .ke.rjaan pe.mbangunan Fly ove .r 

Bantaian De.sa Panang Jaya ke .camatan Gunung Me .gang Kabupate.n Muara 

E .nim dike .rjakan se.jak bulan Mare .t 2023 lalu. akibat gagal pasang girde .r 

flyove.r, me.nye.babkan girde.rnya jatuh me.nimpa ge.rbong ke.re.ta api 

Babaranjang batubara tidak be .rmuatan tujuan Tanjung E .nim. Namun sangat 

disayangkan pada saat pe.ke.rjaan laksanakan te .rjadi inside.n ke.ce.lakaan ke.rja,  

baik se.luruhnya atau hanya se.bagian, se.pe.rti: pe.ristiwa grupnya re .la SAR 

bursa e.fe.k Indone.sia pada tahun 2008 be .las yang me.njadi sorotan nasional 

kare.na me.ngakibatkan korban luka hingga le .bih dari 70 orang.3 Lalu di tahun 

yang sama juga te.rjadi inside.n se.rupa, ambruknya pe .rime.te.r bandara 

Soe.karno-Hatta yang sampai me .ne.lan korban jiwa.4 

  Me.nurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017, tanggung jawab pe .nye.dia 

jasa konstruksi dalam pe .laksanaan pe.ke.rjaan pada proye .k pe.me.rintah te.lah 

diatur de.ngan te.gas, te.rmasuk pula tanggung jawab hukum pe .ngguna jasa 

konstruksi dalam proye .k te.rse.but. Be.rdasarkan kajian yuridis normatif, dapat 

disimpulkan bahwa tanggung jawab pe .nye.dia jasa konstruksi dalam proye .k 

pe.me.rintah sangat je .las, di mana pe .nye.dia jasa dan pe .ngguna jasa, yang 

diwakili ole .h pe.me.rintah me.lalui PPK (Pe .jabat Pe.mbuat Komitme.n), 

me.miliki tanggung jawab be .rsama. 

                                                
3Majalah Tempo, “Selasar BEI Ambruk, Tiga Penyebab Menurut Pakar Konstruksi”, 

diterbitkan, Selasa, 16 Januari 2018 
4Harian Media Indonesia, “ Polisi Temukan Dugaan Korupsi Pembangunan Underpass 

Bandar Soekarno-Hatta”, diterbitkan Selasa, 13 Maret 2018 
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  Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 te .ntang Jasa Konstruksi, 

Pe.nanggung Jawab Te .knik (PJT) me .mainkan pe .ran yang sangat pe .nting 

dalam pe.laksanaan proye .k konstruksi yang dilakukan ole .h Badan Usaha Jasa 

Konstruksi. Pe .nanggung jawab te.knik me.miliki tanggung jawab untuk 

me.mastikan bahwa se .tiap proye.k dilaksanakan se .suai de.ngan standar te .knis, 

ke.se.lamatan, dan pe .raturan yang be .rlaku. Pe.ran pe.nanggung jawab te.knik 

me.njadi  kunci dalam me .njamin kualitas dan ke.be.rlanjutan dari se.tiap proye .k 

konstruksi. Salah  satu pe.ran utama pe .nanggung jawab te .knik adalah 

me.njamin bahwa pe.nge.rjaan konstruksi yang dilakukan ole .h badan usaha 

me.me.nuhi standar mutu dan spe .sifikasi te.knis yang dite .tapkan. Be.rdasarkan 

Pasal 70 UU No. 2 Tahun 2017, Pe .nanggung jawab te .knik wajib me.miliki 

se.rtifikasi kompe .te.nsi yang diakui, yang me .mastikan bahwa ia me .miliki 

ke.mampuan te.knis dan ke.ahlian yang dibutuhkan  dalam  pe .laksanaan  

konstruksi. De.ngan de.mikian, Pe .ran pe.nanggung jawab ialah me .mastikan 

bahwa proye.k be .rjalan de.ngan standar yang tinggi dan se .suai pe.re.ncanaan. 

Mutu konstruksi yang buruk dapat me .ngakibatkan ke.rusakan bangunan, 

ke.gagalan struktur, dan bahkan bahaya bagi masyarakat yang 

me.nggunakannya, ole .h kare.na itu  PJT be.rtanggung jawab untuk me .nghindari 

risiko-risiko ini de .ngan me.mastikan se.luruh tahapan pe .nge.rjaan se.suai 

de.ngan standar dan spe .sifikasi yang dite .tapkan.  

Be.be.rapa faktor yang dapat me .nye .babkan ke.gagalan dalam pe .ke.rjaan 

konstruksi akibat ke.salahan dari pe .nye .dia jasa me.njadikan pe.nye.dia jasa 

be.rtanggung jawab pe .nuh atas pe.ke.rjaan te.rse.but, se.suai de.ngan ke.te.ntuan 
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yang te.rcantum dalam kontrak. Be.rdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2017 te.ntang Jasa Konstruksi, pe .ngguna jasa konstruksi adalah pe .jabat yang 

me.miliki we.we.nang atas pe .nggunaan barang atau jasa milik ne .gara atau 

dae.rah, te.rmasuk ke.me.nte.rian dan le .mbaga. Dalam kontrak, me .re.ka be.rtindak 

atas nama ne.gara. Jika pe .ngguna jasa gagal me .me.nuhi ke.wajibannya dalam 

hal pe.mbayaran ke.pada pe.nye .dia jasa, Undang-Undang te.rse.but me.ne.gaskan 

bahwa pe.ngguna harus me.laksanakan ke.wajibannya se .suai de.ngan kontrak, 

te.rmasuk ke.wajiban-ke.wajiban yang te.rcantum dalam pe .rjanjian. 

Ke.gagalan bangunan dite .tapkan ole.h pe.nilai ahli yang pe .ne.tapannya 

be.rsifat final dan me .ngikat. Tugas Pe .nilai Ahli, antara lain: 1) “Me .ne.tapkan 

tingkat ke.patuhan te.rhadap standar ke .amanan, ke .se.lamatan, dan 

ke.be.rlanjutan dalam pe .nye .le.nggaraan jasa konstruksi; 2) Me .ne.tapkan 

te.rjadinya ke.gagalan bangunan; 3) Me .ne.tapkan tingkat ke .runtuhan dan/atau 

tidak be.rfungsinya bangunan; 4) Me.ne.tapkan pihak yang be .rtanggung jawab 

atas ke.gagalan bangunan; 5) Me.laporkan hasil pe .nilaian ke.pada Me.nte.ri dan 

instansi yang me .nge.luarkan  izin me .mbangun, paling lambat 90 (Se .mbilan 

puluh) hari ke .rja te.rhitung se.jak tanggal pe.laksanaan tugas; dan 6) 

Me.mbe.rikan re.kome.ndasi ke.bijakan ke.pada Me.nte.ri dalam rangka 

pe.nce.gahan te.rjadinya ke.gagalan bangunan”5 

Pe.nanggung Jawab Te .knik adalah salah satu unsur pe .nting yang 

me.njamin bahwa suatu  badan  usaha jasa konstruksi me .me.nuhi standar mutu, 

ke.amanan, dan ke .se.lamatan dalam pe.laksanaan proye.k konstruksi. Dalam hal 

                                                
5 Pasal 61 ayat (2) UU Jasa Konstruksi 
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ini me.ncakup te.rjaminnya ke.se.lamatan dan ke .amanan proye .k konstruksi dari 

tahap pe.re.ncanaan hingga pe .nye.le.saian. Prose .s ini tidak hanya me .libatkan 

aspe.k te.knis, te.tapi juga pe.ne.rapan standar ke .se.lamatan dan ke .se.hatan ke.rja 

(K3), pe.re.ncanaan yang matang, se .rta pe.ngawasan be.rke.lanjutan. Dalam 

konte.ks Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 te .ntang Jasa Konstruksi, 

ke.se.lamatan  dan  ke.amanan  proye .k adalah  prioritas utama dan harus dijamin 

ole.h se.mua  pihak yang  te.rlibat, te.rutama ole.h Pe.nanggung Jawab Te .knik 

(PJT), kontraktor, dan manaje .r  proye.k. Me.mastikan pe.laksanaan  proye .k 

konstruksi se .suai de.ngan pe.raturan pe.rundang-undangan, standar mutu, se .rta 

spe.sifikasi te.knis yang te .lah dite.tapkan  me.rupakan  salah satu  tugas krusial 

dalam prose .s konstruksi. Hal ini me .njadi dasar untukme .mastikan bahwa 

proye.k dapat be.rjalan de.ngan baik, aman, se .rta me.nghasilkan infrastruktur 

yang be.rkualitas dan se .suai de.ngan tujuan yang te .lah dite.tapkan. 

Me.mastikan ke.se.lamatan ke.rja para pe.ke.rja di lapangan se.suai de.ngan 

prinsip-prinsip Ke.se.hatan dan Ke.se.lamatan Ke.rja (K3) me.rupakan salah satu 

kompone.n pe.nting dalam pe .laksanaan proye .k konstruksi. K3 tidak hanya 

be.rtujuan  untuk  me.nce.gah  ke.ce.lakaan  ke.rja dan  pe.nyakit akibat ke.rja, 

te.tapi juga untuk me .nciptakan  lingkungan ke .rja yang se.hat, aman, dan 

produktif. Dalam konte .ks  proye.k konstruksi, hal ini me .njadi sangat krusial 

kare.na pe.ke.rjaan di se .ktor ini me.miliki tingkat risiko yang le .bih tinggi 

dibandingkan se .ktor lainnya. 

Me.njamin ke.se.lamatan dan ke .amanan dalam proye .k konstruksi 

me.mbutuhkan pe .re.ncanaan  yang matang, pe .laksanaan yang disiplin, 
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pe.ngawasan yang  ke.tat, se.rta  pe.me.liharaan yang be .rke.lanjutan. Se .mua 

tahapan ini harus dike .lola de.ngan baik ole .h Pe.nanggung Jawab Te .knik dan 

tim proye.k lainnya untuk me .ngurangi risiko ke .ce.lakaan, me .njaga mutu 

konstruksi, dan me .mastikan bahwa bangunan atau  infrastruktur aman 

digunakan. Ke.se.lamatan ke.rja adalah prioritas utama yang harus dipe .rhatikan 

dalam se.luruh prose .s konstruksi, mulai dari tahap pe .re.ncanaan hingga 

pe.nye.le.saian proye .k.  

Be.be.rapa pihak yang te .rlibat dalam proye .k konstruksi milik 

pe.me.rintah antara lain pe.me.rintah se.bagai pe.milik proye.k, konsultan 

pe.re.ncanaan, konsultan pe .ngawas, dan kontraktor pe .laksana.  

Kontraktor, pe.nye.dia jasa konstruksi, atau pe.mborong be.rtanggung 

jawab untuk me .laksanakan dan me .nye.le.saikan pe.ke.rjaan se.suai de.ngan 

rincian dan jadwal yang te.rcantum dalam kontrak hingga proye .k dise.rahkan. 

Se.lain itu, kontraktor juga be .rke.wajiban untuk me .mbe.rikan informasi dan 

laporan me.nge.nai pe.rke.mbangan pe.ke.rjaan se.rta me.mbe.rikan ke.te.rangan 

ke.pada pe.mbe.ri ke.rja pada se.tiap pe.riode. yang te.lah dite.ntukan dalam 

kontrak. 
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B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimanana tanggung jawab pidana te .rhadap pe.nanggung jawab te .knik 

badan usaha (PJTBU) yang lalai dan me .langgar standar te .knis ke.se.lamatan 

kerja? 

2. Apa saja ke.ndala pe.ne.rapan Pidana te .rhadap pe.nanggung jawab te.knik 

badan usaha (PJTBU) yang lalai dan me .langgar standar te .knis keselamatan 

kerja 

C.  Ruang Lingkup  

Ruang lingkup pe .mbahasanpada pe.ne.litianinime.nitik be.ratkan pada  

pe.mbahasan me.nge.nai Pe.rtanggungjawaban Pidana Te .rhadap Pe.nanggung 

Jawab Te.knik Badan Usaha (PJTBU) Yang Lalai Dan Me .langgar Standar 

Te.knis keselamatan kerja dan ke .ndala pe.ne.rapan pidana te.rhadap pe.nanggung 

jawab te.knik badan usaha (PTJBU) yang lalai dan me .langgar standar te.knis 

keselamatan kerja 

D. Tujuan dan Manfaat  

Adapun yang akan me.njadi tujuan yang he .ndak di capai dalam pe .ne.litian 

te.rse.but se.bagai be.rikut :  

1. Untuk me.nge.tahui dan me .nje.laskan be.ntuk pe.rtanggung jawaban hukum 

pidana te.rhadap pe.nanggung jawab te.knik badan usaha (PJTBU) yang lalai 

dan me.langgar standar te.knis keselamatan kerja  

2. Untuk me.nge.tahui dan me .nganalisa ke.ndala-ke.ndala dalam pe .ne.rapan 

pidana te.rhadap pe.nanggung jawab te.knik badan usaha (PJTBU) yang lalai 

dan me.langgar standar te.knis keselamatan kerja  
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Adapun yang akan me .njadi manfaat yang he .ndak dicapai dalam pe .ne.litian 

te.rse.but se.bagai be.rikut: 

1. Manfaat Te.oritis 

Se.cara te.oritis dari pe .ne.litian ini diharapkan dapat be .rmanfaat dan 

me.nje.laskan pe.nye.le.saian pe.rmasalahan yang pe.ne.liti se.dang ke.rjakan se.rta 

dapat me.nambah pe.nge.tahuan dalam pe .rspe.ktif Hukum Pidana. 

2. Manfaat Praktis 

Pe.ne.liti be.rharap hasil pe .ne.litian ini be.rmanfaat bagi orang banyak dan 

dapat dijadikan rujukan dalam me .nge.mbakan pe.ne.litian ataupun dalam 

pe.mbuatan aturan yang te .rkait. 

 

E.  Kerangka Konseptual 

 

Untuk me.mahami dan me .mpe.rje.las uraian dan pe .mbahasan judul ini 

maka dalam  ke .rangka konse.ptual dije .laskan be.be.rapa pe.nje.lasan dan makna 

yaitu: 

Me.nurut Kamus Be.sar Bahasa Indone .sia (KBBI) “Tanggung jawab 

adalah ke.adaan  wajib me.nanggung se.gala  se.suatu (kalau  te.rjadi apa-apa bole .h 

dituntut, dipe .rsalahkan, dipe .rkarakan dan se .bagainya).”  

Te.rdapat dua istilah yang me .rujuk pada pe.rtanggungjawaban dalam 

kamus hukum, yaitu liability dan re.sponsibility. Liability adalah istilah hukum 

yang luas yang me.ncakup hampir se .mua be.ntuk risiko atau tanggung jawab yang 

pasti, baik yang nyata maupun yang pote.nsial, dan dapat me .ncakup be.rbagai hak 

dan ke.wajiban, se.pe.rti ke.rugian, ancaman, ke .jahatan, biaya, atau kondisi yang 

me.nciptakan ke.wajiban untuk me .matuhi hukum. Se .me.ntara itu, re.sponsibility 
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me.rujuk pada se.suatu yang dapat dipe .rtanggungjawabkan atas suatu ke.wajiban, 

yang me.ncakup ke.putusan, ke.te.rampilan, ke .mampuan, dan ke .cakapan, te.rmasuk 

ke.wajiban untuk me .njalankan hukum. Dalam pe .nge.rtian dan pe .nggunaan 

praktis, istilah liability le.bih se.ring me.rujuk pada pe.rtanggungjawaban hukum, 

yakni tanggung jawab yang timbul akibat ke .salahan yang dilakukan ole .h subje .k 

hukum, se.dangkan re.sponsibility le.bih me.rujuk pada pe.rtanggungjawaban 

politik.6 

Hukum pidana me .ngharuskan pe.rtanggungjawaban se .se.orang de.ngan 

cara me.ne.mpatkan sifat te.rce.la yang me.le.kat pada tindak pidana ke .pada individu 

te.rse.but, se.hingga orang te.rse.but layak untuk dihukum. Pe .rtanggungjawaban 

pidana be.rarti me.ngalihkan ce.laan yang se .cara obje.ktif te.rdapat dalam tindak 

pidana, se.cara subje.ktif ke.pada pe.lakunya.7 

Pe.nanggung Jawab Te .knik Badan Usaha (PTJBU) adalah individu yang 

be.rtanggung jawab atas badan usaha yang me .ncakup jasa pe.re.ncanaan, 

pe.laksanaan, dan pe .ngawasan, yang me .miliki se.rtifikat ke.te.rampilan dan/atau 

ke.ahlian se .suai de.ngan klasifikasi dan kualifikasi te .naga ke.rja konstruksi.  

Ke.salahan dalam pe .nge.rtian yuridis juga dapat dibe .dakan antara 

pe.nggunaan yang me .nggambarkan kondisi psikologis se .se.orang yang 

me.lakukan tindakannya dan dapat dimintai pe .rtanggungjawaban, se .rta 

                                                
6Ridwan H.R., Hukum Administrasi Negara, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2006, hlm. 

335-337 
7Roeslan Saleh, Perbuatan Pidana danPertanggungjawaban Pidana; Dua Pengertian 

Dasardalam Hukum Pidana, Jakarta: Aksara Baru, 1983, hlm. 89. 
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pe.nggunaan yang me .rujuk pada be.ntuk ke.salahan me.nurut undang-undang, 

yang te.rdiri dari ke .se.ngajaan dan ke .lalaian.8 

Prof. Dr. Wirjono Prodjodikoro, SH Me .ngatakan bahwa arti ke .lalaian 

adalah ke.salahan pada umumnya, te.tap dalam ilmu pe .nge.tahuan hukum 

me.mpunyai arti te .knis, yaitu suatu macam ke .salahan si pe .laku tindak pidana 

yang tidak se.be.rat se.pe.rti ke.se.ngajaan, yaitu kurang hati-hati se.hingga akibat 

yang tidak dise .ngaja te.rjadi.9 

Me.nurut Kamus Be .sar Bahasa Indone .sia (KBBI) “Pe .langgaran ialah 

suatu pe.rbuatan yang me .langgar.”  

 

F.  Review Studi Terdahulu yang Relevan 

Se.te.lah me.ne.laah be.rbagai pe.ne.litian se.be.lumnya dapat dijadikan acuan 

dalam pe.ne.litian ini. Walaupun te .rdapat ke.samaan dalam topik pe .mbahasan 

tapi me.miliki pe.rbe.daan yang signifikan de .ngan pe.ne.litian te.rdahulu.  

 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 

Filiberto J. D. 

Rengkung 

(2017) 

Tanggung jawab 

hukum te.rhadap 

pe.nye.dia barang dan 

jasa dalam 

pe.laksanaan jasa 

konstruksi 

be.rdasarkan undang-

undang nomor 2 tahun 

2017 te.ntang jasa 

konstruksi1 

Tanggung Jawab Hukum 

pe.nye.dia barang dan jasa 

dalam aspe.k administratif 

Pe.laksanaan Tanggung 

Jawab Hukum pe.nye.dia 

barang dan jasa se .cara nyata 

dan konstruktif. 

                                                
8Kinontoa DW, dkk, Kealpaan Yang  Mengakibatkan Kematian Orang Lain Menurut 

Pasal 359 Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP),Lex CrimenVol. XI/No. 1/Jan/2022, 

hlm. 36.  
9Prodjodikoro, Wirjono. 2003. Asas-asas Hukum Pidana di Indonesia. PT Refika Aditama 
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2 

Andrew 

Timothy,  

I Wayan 

Wiryawa, Ni 

Putu Purwanti 

(2016) 

 

Pe.nanggung Jawaban 

Hukum Bagi Pe .nye .dia 

Jasa Konstruksi dan 

Pe.nggunaan Jasa 

Konstruksi dalam 

Ke.gagalan Bangunan  

Pe.ne.rapan prinsip ke .amanan 

dan ke.se.lamatan dalam 

proye.k konstruksi te.lah 

diinte.grasikan ke. dalam 

kontrak ke.rja konstruksi dan 

dite.rapkan dalam 

pe.laksanaan jasa konstruksi, 

khususnya te.rkait de.ngan 

tanggung jawab masing-

masing pihak atas ke .gagalan 

bangunan. 

 

3 

Gideon F. 

Sumual,  

Firdja Baftim, 

Anna S. 

Wahongan 

(2021) 

Pengaturan Hubungan 

Kerja Antara 

Pengguna Jasa Dan 

Penyedia Jasa Dalam 

Kontrak Kerja 

Konstruksi 

Pengaturan     hubungan 

kerja antara pengguna jasa 

dan penyedia jasa dalam  

kontrak kerja konstruksi.   

Pengelolaan jasa konstruksi 

yang  sesuai  dengan  

perjanjian dalam 

kontrakkerja konstruksi. 

 

 

Me.nurut pe.ne.litian pe.rtama yang be .rjudul Tanggung jawab hukum 

te.rhadap pe.nye.dia jasa dalam pe .laksanaan jasa konstruksi be .rdasarkan 

Undang-undang nomor 2 tahun 2017 te.ntang jasa konstruksi, ole .h Filibe.rto 

J. D. Re.ngkung fokus pada pe .mbahasan me .nge.nai bagaimana tanggung 

jawab hukum pe .nye.dia barang dan jasa se .cara administratif dan bagaimana 

tanggung jawab hukum pe .nye.dia barang dan jasa dilaksanakan se .cara fisik 

konstruktif. Pada pe .ne.litian ke.dua yang be.rjudul Pe .nanggung jawaban 

hukum bagi pe.nye.dia jasa konstruksi dan pe .nggunaan jasa konstruksi dalam 

ke.gagalan bangunan, ole .h Andre.y Timothy, I wayan Wiryawa, Ni Putu 

Purwanti fokus pada pe.ne.rapan asas ke .amanan dan ke .se.lamatan dalam 

proye.k pe.mbangunan konstruksi te.lah dite.rapkan dalam kontrak ke .rja 
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konstruksi dan me .ngaplikasikannya dalam pe .ke.rjaan jasa konstruksi dalam 

hal ini tanggung jawab para pihak dalam ke .gagalan bangunan. 

Se.dangkan pada pe.ne.litian saya yang be .rjudul Pe.rtanggungjawaban 

pidana te.rhadap pe.nanggung jawab te.knik badan usaha (PTJBU) yang lalai dan 

me.langgar standar te .knis keselamatan kerja berfokus pada pe .nanggung jawab 

pidana te.rhadap pe.nanggung jawab te.knik badan usaha   

G.  Metode Penelitian 

Se.cara e.timologi me .tode.logi pe.ne.litian hukum adalah suatu sarana 

pokok dalam pe .nge.mbangan ilmu pe.nge.tahuan dan te.knologi se.rta 

se.ni.10Me.tode. Pe.ne.litian yang digunakan pe .ne.litian pada Skripsi ini adalah : 

1. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian hukum dalam pe .nulisan skripsi ini adalah pe .ne.litian 

Hukum Normatif. Me .tode. pe.ne.litian hukum normatif dapat dipahami 

se.bagai pe.ne.litian yang me .mfokuskan pada norma, kaidah, asas, te .ori, 

filosofi, dan pe .raturan hukum, de .ngan tujuan untuk me .ncari solusi atau 

jawaban atas pe.rmasalahan, se .pe.rti ke.kosongan hukum, konflik antar 

norma, atau ke .tidakje.lasan norma.11 

 

 

 

                                                
 10Zainuddin,Ali, H, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, 2019, hlm. 17 
 11Yati Nurhayati, Ifrani Ifrani, and M. Yasir Said “Metodelogi Normatif Dan Empiris 

Dalam Perspektif Ilmu Hukum, “Jurnal Penegakan Hukum Indonesia 2,no.1 (2021): 1-20, 

https://doi.org/10.51749/jphi.v2i1.14. 
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2. Jenis Data 

Data se.kunde.r yaitu informasi atau data yang dipe .role.h dari 

peraturan perundang undangan. Contohnya buku-buku, jurnal, te .ks, 

majalah, koran, dokume .n, pe.raturan pe.rundangan.12 

 Je.nis dan Sumbe .r data dilakukan de .ngan me.ngkaji dan me .mbahas 

pe.rmasalahan me .lalui data se .kunde.r yang te.rdiri dari: 

a. Bahan hukum prime .r diantaranya adalah: 

1) Undang-undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi 

2) Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2021 tentang perubahan 

Peraturan Pemerintah nomor 22 tahun 2020 tentang peraturan 

pelaksanaan Undang-undang  Nomor 2 Tahun 2017 tentang jasa 

konstruksi 

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum seperti, hipotesa, pendapat 

para ahli maupun peneliti terdahulu yang sejalan dengan permasalahan 

dalam skripsi ini. 

c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang menjelaskan bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti Kamus Besar Bahasa 

Indonesia lainnya.   

2. Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian hukum yang digunakan dalam penulisan ini 

adalah penelitian hukum normatif, yaitu penelitian yang mengkaji hukum 

                                                
12 Solikin Nur, Buku Pengantar Penelitian Hukum, Penerbit CV. Qiara Media - Pasuruan, 

Jawa Timur 2021. hlm 119 
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tertulis dari berbagai perspektif, seperti teori sejarah, filosofi, perbandingan, 

struktur dan komposisi, ruang lingkup dan materi, konsistensi, penjelasan 

umum serta pasal demi pasal, formalitas, kekuatan mengikat Undang-

Undang, dan bahasa hukum yang digunakan. Namun, penelitian ini tidak 

membahas aspek terapan atau implementasi hukum. Oleh karena itu, 

penelitian hukum normatif sering disebut juga sebagai "penelitian hukum 

dogmatik" atau "penelitian hukum teoritis". 

3. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini akan melibatkan 

metode analisis terhadap data Tekstual.Data tekstual yang diperoleh dari 

kepustakaan, literatur, dokumen hukum, makalah, artikel, dianalisis secara 

mendalam. Lalu setelah data diolah, hasil analisa akan digunakan dalam 

menyusun kesimpulan peneltian.  

 “agar data dapat dianalisis dan ditafsirkan dengan baik, maka data 

itu harus memenuhi syarat-syarat: (1) objektif, artinya data yang diperoleh 

peneliti harus ditampilkan dan dilaporkan apa adanya; (2) relevan, artinya 

dalam mengumpulkan dan menampilkan data harus sesuai dengan 

permasalahan hukum yang sedang dihadapi atau diteliti; (3) sesuai 

perkembangan (up to date), artinya data tidak boleh usang atau ketinggalan 

jaman, karena itu harus selalu disesuaikan dengan perkembangan yang 

terjadi; dan (4) representatif, artinya data harus diperolah dari sumber yang 

tepat dan dapat menggambarkan kondisi senyatanya atau mewakili suatu 

kelompok tertentu atau populasi”.13 

 

 

 

 

                                                
 13. Ibid, hlm 118 
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H. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini tersusun atas empat bab dimana sub dan bab masing-masing 

babnya saling terkait. Adapun sistematika atau penyajian secara keseluruhan 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan permasalahan, ruang 

lingkup sebagai batasan terhadap materi, metodologi sebagai metode 

penelitian yang dipakai penulis dalam menulis skripsi ini, dan yang 

terakhir sistematika penulisan. 

Bab II Bab ini berisi tentang tinjauan umum, tentang pidana dan 

pemidanaan,tinjauan umum tentang PJTBU, standar teknis proyek, 

tentang prosedur keselamatan proyek, tentang kelalaian.  

Bab III  Bab ini berisikan penjelasan mengenai permasalahan tentang tanggung 

jawab pidana terhadap penanggung jawab teknik badan usaha (PTJBU) 

yang lalai dan melanggar standar teknis  keselamatan kerja serta kendala 

penerapan pidana terhadap penanggung jawab teknik badan usaha 

(PTJBU) yang lalai dan melanggar standar teknis keselamatan kerja.  

Bab IV Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
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